
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem transaksi jual beli di pasar tradisional 

menurut Ekonomi Islam pada pedagang dalam meminimalisir praktik distorsi di Pasar 

Ngantru dan Pasar kucen Tulungagung maka dapat peneliti simpulkan bahwa: 

1. Penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut ekonomi Islam dalam 

meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen 

Tulungagung. Dalam penerapan transaksi jual beli dari kedua lokasi penelitian sudah 

sesuai dengan prinsip-prinsip menurut Ekonomi Islam. Sedangkan dalam 

meminimalisir praktik distorsi masih belum sesuai menurut Ekonomi Islam. Karena 

adanya kecurangan dalam timbangan dan pelayanan pedagang kepada pembeli yang 

masih kurang menjaga silahturahim dengan baik. 

2. Kendala penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut Ekonomi Islam 

dalam meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen 

Tulungagung. Kendala-kendala yang terjadi di kedua lokasi penelitian tersebut masih 

belum sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam. Karena ada satu pedagang yang pernah 

melakukan praktik riba, pernah melakukan melanggar janji dalam pemesanan barang, 

dan melakukan penipuan. Adapun menjadi persamaan dikedua pasar tersebut adalah 

praktik menimbun dan praktik monopoli barang pada pedagang tidak berpotensi untuk 

dilakukan karena barang-barang kebutuhan pokok sangat rentan dengan kerusakan. 

3. Solusi penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut ekonomi Islam dalam 

meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen 

Tulungagung. Berbagai macam kendala yang terjadi di kedua lokasi penelitian dapat 

diselesaikan  dengan solusi atau pemecahan masalah, dengan begitu dapat disimpulkan 



bahwa sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam. Solusi untuk mengurangi kendala 

antara lain bekerjasama dengan Badan Metrologi, BPOM. Memantau aktivitas secara 

berskala barang yang tersedia di pasar Ngantru dan pasar Kucen. Melakukan 

pemantauan secara periodik ke setiap pedagang dan lokasi pasar-pasar lain. 

Mengadakan kegiatan operasi pasar, apabila kedapatan melakukan hal yang terlarang 

mendapatkan sanksi tegas dari staf kantor dan menerima keluhan-keluhan pembeli atau 

pedagang apabila terjadi masalah. Kemudian tertib dalam mengawasi setiap timbangan, 

harga barang dan kualitas yang dijual pedagang di pasar kucen. 

B. Implikasi 

1. Sebaiknya seluruh pedagang yang ada di pasar Ngantru dan pasar Kucen berusaha 

memahami dan menerapkan prinsip Ekonomi Islam seperti yang telah dilakukan oleh 

Rasulullah saw. 

2. Sebaiknya pedagang atau pengusaha tidak mudah terpengaruh oleh praktik bisnis 

kapitalis, yang hanya mementingkan profit dan keuntungan dunia semata. Dan berusaha 

menghindari praktik lain seperti distorsi 

3. Pemerintah Daerah dan pihak yang terkait dalam diharapkan memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat/pedagang tentang pentingnya prinsip Ekonomi Islam. 

4. Mereka harus menyadari bahwa melaksanakan bisnis harus dengan kejujuran, hal 

tersebut dapat kita mulai dari diri sendiri untuk selanjutnya dapat kita tanamkan 

didalam masyarakat. Dengan cara melakukan pendalaman tentang ajaran agama dan 

melakukan hubungan bisnis sesuai dengan prinsip bisnis Islam yang tidak merugikan 

sesama pedagang. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi pedagang Pasar Ngantru dan Kucen Tulungagung 



Berdasarkan hasil penelitian pedagang di Pasar Pasar Ngantru dan Kucen 

diharapkan tidak menimbun barang yang dijual, tidak memaksa pembeli untuk membeli 

barang dagangan yang dijual, bersikap adil kepada semua pembeli, dan pedagang perlu 

meningkatkan sifat kejujuran baik dalam hal takaran dan timbangan serta mengatakan 

yang sejujurnya tentang kekurangan dan kelebihan barang dagangan yang dijual agar 

bisnis yang dijalankan selama ini bertahan dan pembeli dapat menaruh kepercayaan 

yang tinggi bagi pedagang tersebut. 

 

 

 

2. Bagi Masyarakat atau Pembeli 

Kesadaran dan peran serta masyarakat adalah para pembeli juga dituntut untuk 

mengerti dan memahami sistem transaksi jual beli dalam Islam, sehingga kedepannya 

tidak ada lagi hambatan-hambatan yang menyebabkan kekecewaan, kerugian serta 

ketidakadilan yang dirasakan baik pedagang maupun pembeli. 

3. Bagi Instalasi Pokok 

bagi kesejahteraan masyarakat harapan penyusun pada pasar untuk bisa lebih maju 

dalam jual beli dengan dasar jual beli yang menimbulkan kerukunan antara penjual dan 

pembeli dengan meningkatkan maslahat yang lebih baik dengan lingkungan 

4. Bagi Pakar Ekonomi Islam 

kiranya senantiasa menyalurkan pengetahuan dan aspirasinya lewat media yang ada, 

untuk lebih memperkenalkan eksistensi ekonomi Islam, sekaligus akan menjadi rujukan 

para pelaku-pelaku ekonomi, dalam rangka mewujudkan kasalarasan dan keseimbagan 

hidup demi untuk mencapai ketentraman dan kemakmuran. 

 



 


